













Bab ini berisi teori-teori maupun kutipan-kutipan yang digunakan untuk menganalisis pokok permasalahan agar upaya analisis masalah semakin tajam, tinjauan literatur harus mampu menelusur berbagai teori, pendapat, otoritas, serta hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan permasalahn yang dikemukakan

2.1 Layanan Remaja
Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah terletak di lantai dua di Gedung Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Walaupun disebut Layanan Remaja tapi pemustaka yang berkunjung tidak hanya remaja saja, tapi dari anak-anak sampai dewasa. Menurut pengamatan peneliti, layanan ini dikunjungi lebih dari 20 orang setiap harinya. Layanan Remaja memiliki beberapa koleksi fiksi seperti novel, komik, dan buku cerita dan koleksi nonfiksi seperti ensiklopedia anak, buku pelajaran untuk SD, SMP, dan SMA, ada juga buku panduan dalam menggunakan komputer. Koleksi-koleksi yang ada di Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah boleh dipinjam dengan maksimal peminjaman dua eksemplar. Pemustaka yang akan meminjam koleksi fiksi di Layanan Remaja haruslah sudah menjadi anggota Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Jika belum menjadi anggota, pemustaka masih bisa membaca koleksi-koleksi fiksi dan nonfiksi yang ada didalam ruangan Layanan Remaja.
Pemustaka yang ingin meminjam koleksi fiksi dan nonfiksi yang diinginkan, akan diberi waktu dua minggu peminjaman. Jika lebih dari waktu yang diberikan, maka pemustaka akan didenda Rp 250,00/hari. Petugas bagian sirkulasi haruslah membuat tanda terima saat ada pemustaka yang membayar denda keterlambatan pengembalian.

2.2 Koleksi Fiksi
Menurut Lasa (2009: 82) Fiksi berasal dari bahasa Latin, fictio yang berarti bentukan atau rekaan. Koleksi fiksi merupakan koleksi yang berisi tentang hal-hal imajinatif yang berasal dari pengarang atau penulisnya. Layanan Remaja Perpustakaan Daerah menyediakan koleksi fiksi yang berupa, novel, komik, dan buku cerita.

2.2.1 Novel
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya, dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Sebagai bahan bacaan, novel dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu karya serius dan karya hiburan. Sebuah novel serius bukan saja dituntut agar dia merupakan karya yang indah, menarik dan dengan demikian juga memberikan hiburan kepada pembaca. Karena bahasa yang digunakan adalah bahasa yang mudah dicerna oleh pembaca.
Novel sastra hiburan mempunya unsur - unsur sebagai berikut: Tema yang selalu hanya menceritakan kisah asmara belaka, hanya itu tanpa masalah lain yang lebih serius. Novel terlalu menekankan pada plot cerita, dengan mengabaikan karakterisasi, problem kehidupan dan unsur-unsur novel lain. Ada beberapa novel yang ceritanya disampaikan dengan gaya emosional dengan cerita yang disusun dengan tujuan membuat pembacanya meneteskan air mata, akibatnya novel demikian hanya mengungkapkan permukaan dari cerita kehidupan,  terkesan dangkal, tanpa pendalaman yang jelas mengenai cerita dan hubungan anatara tokohnya. Isi ceritanya mungkin terjadi dalam cerita itu sendiri, tidak dalam kehidupan nyata.
Cerita novel ditulis untuk konsumsi khalayak ramai, maka pengarang rata-rata tunduk pada hukum cerita konvensional, jarang kita jumpai usaha pembaruan dalam jenis bacaan ini, sebab hal itu akan ditinggalkan pembacanya. Bahasa yang dipakai adalah bahasa yang aktual, yang hidup dikalangan pergaulan remaja di Indonesia pengaruh gaya berbicara serta bahasa sehari-hari amat berpengaruh dalam novel. Novel yang baik dibaca untuk penyempurnaan diri yaitu novel yang isinya dapat  menyadarkan pembacanya bahwa manusi memiliki segala kekurangan dan keterbatasan. Novel-novel demikian yang dicari dan dihargai oleh para pembaca yang selalu ingin belajar sesuatu dari seorang pengarang untuk menyempurnakan dirinya sebagai manusia.
Terdapat beberapa jenis novel, diantaranya adalah novel science fiction atau fiksi sains. Novel ini juga termasuk sebagai jenis  novel yang dilayankan di Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.
 “Fiksi sains adalah salah satu bentuk karya sastra yang dikembangkan dari cerita khayalan.” (Lasa, 2009: 83)


Pembaca untuk jenis novel hiburan ini jumlahnya amat banyak karena sifatnya yang personal dan isinya hanya gambaran fantasi pengarang saja. Tetapi setting yang digunakan dalam cerita dinovel jenis ini, kadang benar-benar ada dan merupakan gambaran dari tempat atau setting dalam dunia nyata.  Novel science fiction juga menceritakan hal-hal yang indah seperti cerita percintaan yang sentimentil, sehingga pembaca sangat menyukainya. Novel ini gemari oleh semua golongan dari anak-anak sampai dewasa.
Contoh novel science fiction yang dikenal masyarakat salah satunya novel Harry Potter karangan J.K Rowling, novel science fiction yang menceritakan tentang sekumpulan murid yang bersekolah di sekolah sihir yang terdapat banyak sekali tokoh-tokoh dan jenis-jenis hewan fiksi yang bermuculan dalam cerita ini. Meski setting novel ini di era modern, padahal zaman sekarang sebagian masyarakat dunia tidak percaya akan adanya sihir. Meski begitu novel Harry Potter terjual jutaan kopi di seluruh dunia. Ditambah banyak anak yang meniru menjadi tokoh Harry Potter yang bisa menggunakan tongkat sihir dan terbang menggunakan sapu terbang. 

2.2.2 Komik
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), mendifinisikan komik sebagai cerita bergambar yang dimuat dalam majalah, surat kabar, atau yang diterbitkan dalam bentuk buku, dengan cerita yang pada umumnya mudah dicerna dan lucu. Orang yang ahli dalam pembuatan komik disebut Komikus. Salah satu komikus yang dikenal di Indonesia adalah Aoyama Gosho, komikus asal Jepang yang terkenal dengan komiknya yang berjudul Detective Conan. Dan ada juga Fujiko F Fujio, komikus yang dikenal dengan karyanya, Doraemon.
Komik di Indonesia yang sekarang beredar kebanyakan merupakan komik-komik buatan Jepang dan Amerika. Koleksi komik yang ada di Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah yang berasal dari Amerika, contohnya Donald Bebek dan Lucky Luke. Terdapat juga beberapa komik buatan Jepang yang disediakan Layanan Remaja, contoh Detective Conan dan Crayon Sinchan.

2.2.3 Buku Cerita
Definisi buku cerita hampirlah sama dengan komik, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2012), menjelaskan bahwa buku cerita merupakan buku yang ditulis khusus sebagai bacaan anak-anak. Bentuknya pun juga lebih besar dari komik yang beredar di Indonesia. Buku cerita merupakan media yang paling mudah untuk mengajarkan anak-anak dalam membaca karena gambar dan ceritanya yang menarik. Ceritanya pun mudah dipahami oleh anak-anak sehingga anak-anak akan tertarik untuk belajar membaca sendiri. Buku cerita sekarang dilengkapi dengan buku cerita yang gambarnya dapat diwarnai.
Mudah sekali menemukan buku cerita di toko-toko buku di Indonesia, baik buku cerita tentang dongeng-dongeng dari luar negeri atau dari Indonesia sendiri. Pemustaka yang membaca atau meminjam buku cerita di Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah biasanya datang bersama orang tuanya, tetapi ada juga yang datang bersama teman-teman mereka. Letak rak buku cerita yang masih dalam satu area dengan rak novel, membuat orang tua yang datang dengan anak-anak mereka, datang tidak hanya untuk mendampingi anaknya membaca tetapi banyak juga diantara mereka yang membaca novel sambil mengawasi kegiatan membaca anak mereka. Contoh buku cerita yang ada di Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah adalah buku cerita tentang Upin dan Ipin, ada juga cerita atau dongeng kerakyatan yang terkait dengan binatang dan biasanya mengandung pesan moral seperti cerita  tentang Kancil dan Siput.

2.3 Koleksi Nonfiksi
Pengertian nonfiksi dalam Kamus Kepustakwanan Indonesia (2009) adalah penamaan suatu karya tulis yang berdasarkan pada kenyaataan. Selain koleksi fiksi, Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah juga menyediakan koleksi nonfiksi yang terdiri dari ensiklopedia anak, buku panduan menggunakan komputer dan buku pelajaran bagi anak SD, SMP, dan SMA.

2.3.1 Ensiklopedia Anak
Menurut pengertiannya dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (1997), Ensiklopedia adalah karya yang berisi himpunan keterangan, istilah dari berbagai disiplin ilmu yang tersusun menurut abjad. Dalam Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, terdapat ensiklopedia anak yang khusus membahas hal-hal yang bisa dimengerti oleh anak-anak usia 6-12 tahun. Misalnya salah satu koleksinya seperti ensiklopedia anak yang membahas tentang ajaran shalat. Koleksi ini dapat membantu orang tua untuk mengajarkan shalat kepada anak-anak mereka secara mudah.
Selain itu ada juga ensiklopedia anak tentang hewan dan tumbuh-tumbuhan. Ensiklopedia anak ini bisa mengenalkan anak pada hewan dan tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka. Mereka dapat mengenal jenis-jenis hewan dan tumbuh-tumbuhan yang mereka belum tahu namanya tapi mereka mungkin pernah melihatnya. Ensikolpedia anak ini bisa membuat mereka lebih tahu dan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar mereka, sehingga mereka bisa membantu melestarikan hewan dan tumbuhan.

2.3.2 Buku Panduan Menggunakan Komputer
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2012), menjelaskan bahwa buku panduan merupakan buku yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan sesuatu. Buku panduan yang dilayankan pada Layanan Remaja berupa buku panduan menggunakan komputer. Meski merupakan buku panduan menggunakan  komputer, tetapi isi dari bahan bacaannya sangat mudah dimengerti bagi pemustaka khususnya pemustaka usia sekolah. Buku panduan menggunakan komputer dapat membantu mereka dalam menambah pengetahuan mereka dalam belajar menggunakan komputer.
Dewasa ini, banyak sekolah-sekolah mulai dari SD sampai SMA yang menggunkan komputer sebagai bagian dari kegiatan ajar mengajar siswa dan guru. Dengan adanya buku panduan menggunakan komputer yang dilayankan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, pemustaka yang masih bersekolah bisa terbantu untuk mempelajari komputer di rumah mereka masing-masing dengan meminjamnya. 

2.3.3 Buku Pelajaran SD, SMP, dan SMA
Buku pelajaran adalah buku cetak yang menjadi acuan mata pelajaran tertentu disekolah. Terdapat bermacam-macam buku pelajaran dari berbagai disiplin ilmu yang disediakan Layanan Remaja. Buku pelajaran IPS untuk kelas 6 SD, buku pelajaran matematika untuk SMP, atau buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SMA juga tersedia. Selain buku pelajaran yang tersedia ditujukan bagi pemustaka yang masih sekolah, tetapi ada beberapa pemustaka yang berusia 20-an juga membaca buku-buku pelajaran yang ada. Mereka membaca buku pelajaran sebagai bahan acuan dalam mengajar anak-anak lesnya.

2.4 Motivasi
Pengertian motivasi menurut Gray et al (1984:69) dalam Winardi (2002:1), menyebutkan: 
“…motivasi merupakan sejumlah proses, yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasmedan persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu”.
“…motivasi untuk bekerja, merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku keorganisasian (Organizational Behavior=OB), guna menerangkan kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu, yang menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang dilaksanakan dalam hal bekerja”. Schermerhorn dalam Winardi (2002:2)
Manusia melakukan suatu kegiatan karena tiga hal, yaitu keinginan terhadap sesuatu, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan perasaan takut tidak dapat memenuhi keinginan akan kebutuhan. Keinginan manusia akan sesuatu kadang dilatar belakangi karena kurang puasnya seseorang terhadap apa yang dimiliki dalam hidupnya. Baik karena iri dengan yang dimiliki orang lain atau karena rasa kurang puas terhadap keinginan-keingina yang sudah tercapai tapi ingin ditambah lagi. Seseorang rela mengorbankan waktu, tenaga dan sumber-sumber daya lainnya untuk memenuhi kebutuhan yang akan terus bertambah setiap orang itu telah memenuhi kebutuhannya. Ditambah jika orang itu mempunyai posisi yang cukup penting didalam suatu masyarakat. Dia akan rela melakukan apa saja untuk memenuhi kebutuhannya. 
Perasaan takut akan muncul jika keinginan untuk memenuhi kebutuhan nya tidak bisa terpenuhi. Padahal mungkin ada kebutuhan-kebutuhan yang tidak perlu tapi karena keinginan yang terlalu tinggi apalagi yang menyangkut sebuah penghargaan, seseorang akan melakukan apa saja untuk memenuhinya. Jika menyangkut informasi dan pengetahuan, hal tersebut sangatlah wajar. Karena informasi dan pengetahuan berkaitan erat dengan pendidikan yang harus didapat sepanjang masa. Motivasi yang menyangkut informasi dan pengetahuan tidak akan habis-habis untuk dipenuhi. Karena setelah seseorang mendapatkan suatu informasi, akan muncul informasi baru yang lebih menarik.
Motivasi dibedakan menjadi dua macam, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam dri seorang individu tanpa adanya pengaruh dari pihak luar atau orang lain, sehingga jelas tujuan untuk melakukan sesuatu karena keinginan pribadi yang timbul dalam diri dan pikiran individu tersebut. Disisi lain motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang keluar dari seorang individu sebagai akibat dari rangsangan pihak luar atau orang lain yang ingin mempengaruhi sehingga memotivasi orang lain untuk melakukan hal sama dengan apa yang mereka lakukan.

2.4.1 Motivasi Intrinsik Pemustaka
Motivasi pemustaka yang berkunjung ke Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, terbagi menjadi dua motivasi. Pertama motivasi intrinsik yang ada didalam diri mereka masing-masing. Motivasi intrinsik para pemustaka ini berawal dari keinginan mereka untuk berekreasi dan menambah pendidikan mereka dengan membaca koleksi fiksi dan koleksi nonfiksi di Layanan Remaja.
Setiap orang memiliki cara sendiri-sendiri dalam memenuhi keinginan mereka dalam memenuhi kebutuhan akan berekreasi. Ada beberapa orang yang memiliki banyak waktu dan dana milih pergi ke tempat-tempat yang rekreasi yang mungkin letaknya jauh dan memakan waktu yang lama untuk mengaksesnya, ditambah dengan biaya yang tidak sedikit. Seperti tempat-tempat yang khusus ditujukan untuk tempat rekresi, contohnya, pantai, kebun binatang, mall, dan-lain-lain.
Sementara itu ada hal lain yang dilakukan orang untuk memenuhi kebutuhan akan berekreasi, seperti mengunjungi perpustakaan. Meski perpustakaan tidak menyuguhkan pemandangan indah seperti pantai yang berpasir putih dan laut biru yang jernih, tetapi perpustakaan memiliki berbagai koleksi-koleksi fiksi menarik yang disediakan di Layanan Remaja. Kemudian dalam memenuhi kebutuhan akan mengedukasi diri sendiri, Layanan Remaja juga menyediakan buku-buku pelajran dari berbagai disiplin ilmu dan penerbit. Beberapa pemustaka memanfaatkan buku pelajaran yang disediakan Layanan Remaja untuk memberi keberagaman dalam belajar. 

2.4.2 Motivasi Ekstrinsik Pemustaka
Sementara itu untuk motivasi ekstrinsik yang dimiliki pemustaka adalah rumah mereka yang dekat dengan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah membuat mereka dengan mudah mengakses kesana. Ada juga pemustaka yang meski rumah mereka tidak dekat dengan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, mereka tahu fasilitas dan koleksi yang tersedia karena sekolah atau mereka bekerja disekitar perpustakaan. Pemustaka berkunjung setelah usai dari sekolah atau pekerjaan mereka. 
Dalam Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah terdapat koleksi fiksi dan nonfiksi yang bisa mereka pilih. Kebanyakan dari mereka memilih koleksi fiksi yang berupa novel. Setiap hari mereka bisa menghabiskan waktu berjam-jam untuk menghabiskan satu atau dua novel untuk dibaca di ruangan Layanan Remaja. Mereka betah menghabiskan waktu berjam-jam dalam ruangan Layanan Remaja karena merasa nyaman dan suasananya yang tidak begitu ramai seperti di Layanan Dewasa.
Keadaan yang mendukung itu membuat mereka selalu ingin kembali lagi untuk membaca. Ada juga pemustaka yang memilih membaca novel di ruangan Layanan Remaja karena suasana rumah mereka yang tidak senyaman ruangan Layanan Remaja untuk bisa dijadikan untuk membaca secara rileks. Dirumah mereka tidak ada kursi empuk dan AC yang dingin, novel-novel yang bermacam-macam judul dan pengarangnya juga menambah kenikmatan mereka dalam membaca. Bahkan mereka tidak harus membayar untuk meminjam novel-novel itu, tidak seperti di tempat penyewaan komik atau novel. Meski hanya dibatasi maksimal peminjaman dua buku, tetapi mereka tetap merasa tertarik untuk terus meminjam berbagai novel yang dilayankan.
Hal lain motivasi ekstrinsik yang pemustaka miliki timbul dari keinginan mereka mengikuti temannya untuk mencari hiburan murah tanpa harus mengeluarkan banyak uang. Ada juga yang mengetahui letak Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah dari orang tua mereka yang bekerja disekitar perpustakaan ataupun bekerja sebagai salah satu pegawai di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Berawal dari situlah mereka selalu menyempatkan waktu untuk membaca dan meminjam koleksi-koleksi yang ada di Layanan Remaja. Banyak pemustaka usia sekolah yang menghabiskan liburan mereka untuk membaca novel dan koleksi fiksi lain yang tersedia. Meski ada juga koleksi nonfiksi seperti buku pelajaran dan buku panduan menggunakan komputer. Tetapi para pemustaka lebih tertarik dengan koleksi nonfiksi yang berupa ensiklopedia anak. Meski yang pemustaka yang membaca sudah tidak bisa dikatakan anak-anak lagi, mereka tidak peduli dengan hal itu. Karena banyak pemustaka lain yang sudah tidak dalam usia yang dapat dikatakan anak-anak, membaca ensiklopedia yang ditujukan bagi anak-anak.
Para pemustaka yang sudah sering datang berkunjung dan membaca apalagi meminjam koleksi-koleksi fiksi yang ada, akan menginformasikan kepada teman-teman mereka untuk ikut datang ke Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah dan bahkan mendorong teman-teman mereka untuk menjadi anggota perpustakaan. Jika banyak pemustaka yang melakukan hal ini, bisa dipastikan banyak orang yang termotivasi untuk memanfaatkan fasilitas dan koleksi yang tersedia di semua layanan dalam Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah khususnya Layanan Remaja.

2.5 Pemustaka
Setelah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah Pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. Pengelompokan jenis pemustaka (seperti mahasiswa, guru, murid, masyarakat umum, masyarakat yang kebutuhan khusus) bergantung pada jenis perpustakaan yang ada (perpustakaan umum dan perpustakaan khusus).
Pemustaka dibagi menjadi dua kategori, yaitu pemustaka potensial dan pemustaka aktif. Pemustaka potensial yaitu pemustaka yang sering datang ke perpustakaan tapi belum menjadi anggota perputakaan. Pemustaka potensial ini harus diberi perhatian khusus agar menjadi pemustaka aktif dalam menggunakan koleksi dan fasilitas-fasilitas perpustakaan. Sedangkan pemustaka aktif adalah pemustaka yang sudah menjadi anggota perpustkaan.
Pemustaka merupakan salah satu unsur terpenting dalam perpustakaan. Ada suatu ungkapan yang menyatakan “every book has own reader”. Maksudnya setiap buku memiliki pembacanya, yang bisa diasumsikn bahwa setiap buku di perpustakaan pasti memiliki pembacanya masing-masing. Masyarakat Indonesia akhir-akhir ini sedang gemar menggalakan membaca pada anak-anak usia sekolah. Dan perpustakaan merupakan sarana yang cocok untuk dijadikan tempat dimana anak-anak diajarkan membaca sekaligus perkenalan langsung terhadap perpustakaan. Selain itu mereka juga bisa disebut sebagai pemustaka yang potensial, karena dengan pengenalan melalui seolah mereka yang berkunjung ke perpustakaan akan membuat mereka merasa bahwa perpustakaan ternyata memiliki koleksi-koleksi dan fasilitas-fasilitas yang dapat mengembangkan pengetahuan sekaligus memberikan unsur rekreasi.
Sebenarnya banyak pemustaka potensial yang ada di desa dan tempat-tempat yang sulit dijangkau, yang belum menjadi anggota tetap perpustakaan. Banyak dari mereka yang tertarik dengan membaca, makanya sekarang banyak perpustakaan keliling yang menjaring tempat-tempat yang sulit terjangkau tapi banyak sekali pemustaka-pemustaka potensial. Dengan lebih banyaknya pemustaka potensial yang menjadi pemustaka aktif, dipastikan perpustakaan akan bertambah maju. Karena seiring dengan banyaknya minat membaca akan semakin banyak permintaan akan kebutuhan akan berbagai macam buku. Para pemustaka sekarang dimudahkan dengan ada pelayanan “pesan buku”, yaitu perpustakaan menyediakan wadah untuk para pemustaka yang menginginkan buku tetapi belum dimiliki perpustakaan.
Pemustaka selalu bisa dijadikan alat promosi yang efektif dan efisien. Efektif karena jika para pemustaka merasa puas dan senang dengan pelayanan dan penyediaan fasilitas yang memadai, mereka akan mengajak serta teman, saudara bahkan tetangga-tetangga rumah mereka untuk mengunjungi perpustakaan. Dikatakan efisien, karena dengan promosi dari mulut ke mulut tersebut, perpustakaan akan lebih menghemat biaya dan waktu untuk melakukan promosi. Makanya perpustakaan yang bagus akan memperlakukan pemustaka mereka layaknya memperlakukan seorang Raja. Jadi bukan lagi “Tamu adalah Raja”, tetapi Pemustaka adalah Raja” yang harus dilayani dengan baik. Karena berhasil tidaknya suatu perpustakaan didukung dengan banyak tidaknya pemustaka. Walaupun masih ada hal lain yang mendukung keberhasilan suatu perpustakaan, contohnya: koleksi yang dimiliki apakah selalu diperbarui secara berkala, koleksi yang disediakan beragam jenisnya, ruangan-ruangan yang ada sangat nyaman baik eksterior maupun interiornya, dan lain-lain.

2.6 Penelitian Terdahulu




No.	Keterangan	Penelitian I	Penelitian II	Penelitian Peneliti
1.	Peneliti	Guri Ridola (2010)	Surya Adi Sasmita (2006)	Tri Ismiarti
2.	Judul Penelitian	Motivasi kunjungan komunitas hysteria ke Perpustakaan Daerah Jawa Tengah	Motivasi minat kunjung pemustaka di Perpustakaan IKIP PGRI Semarang	Motivasi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi pada layanan remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah
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Penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai acuan yaitu skripsi yang berjudul “Motivasi Kunjungan Komunitas Hysteria ke Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah” yang ditulis oleh Guri Ridola, mahasiswa lintas jalur jurusan Ilmu Perpustakaan yang disusun pada tahun 2012 dan skripsi yang berjudul “Motivasi Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan IKIP PGRI Semarang” yang ditulis oleh Surya Adi Sasmita, mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro yang disusun pada tahun 2010.
Skripsi milik Guri Ridola membahas tentang motivasi kunjungan komunitas hysteria ke Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Komunitas hysteria merupakan komunitas yang terdiri dari anak-anak muda Semarang pecinta sastra. Tetapi tidak dijelaskan layanan apa yang Guri pilih untuk diteliti. Guri dan saya sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Penelitian yang Guri lakukan mengambil 5 informan dari komunitas hysteria. Tapi tidak dijelaskan cara pemilihan informannya bagaimana. Kesimpulan dari skripsi yang disusun Guri adalah karena adanya motivasi ekstrinsik atau motivasi dari luar yaitu karena komunitas hysteria harus lebih bagus dan lebih maju dari komunitas-komunitas lain baik di Semarang maupun di kota-kota lain. 
Secara umum penelitian yang dilakukan Surya membahas tentang motivasi minat kunjung yang dimiliki pemustaka terhadap perpustakaan IKIP PGRI dan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi minat kunjung pemustaka. Surya menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, sementara itu saya menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan Surya menggunakan 95 koresponden yang dipilh dengan menggunakan teknik acak. Sedangkan saya menggunakan 10 informan yang dikategorikan menjadi tiga kategori usia, yaitu informan anak-anak dari usia anak (6-12 tahun), usia remaja (13-20 tahun), dan usia dewasa (21-35 tahun). Saya juga menggunakan petugas perpustakaan yang mengelola Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah sebagai informan. Petugas Layanan Remaja ini bisa menambah kualitas jawaban dari 10 informan yang peneliti. Hasil dari penelitian yang Surya lakukan adalah 78 responden memilih untuk ke perpustkaan IKIP PGRI karena ingin menbambah pengetahuan umum.
Teknik pengumpulan data yang digunakan Surya adalah kuesionar yang memiliki kekurangannya seperti jawaban yang kurang memuaskan, bisa juga koresponden menjawab secara asal-asalan, koresponden tidak menyelesaikan jawaban karena berbagai alasan, pertanyaan yang diajukan bisa saja membingungkan koresponden. Sedangkan saya menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara terstruktur dengan keuntungan, mampu memperoleh jawaban yang mendalam dari informan yang peneliti pilih. Dengan wawancara dan bertemu langsung dengan informan yang peneliti pilih, peneliti bisa mendapat tanggapan yang baik karena jawaban yang diberikan informan bisa menambah hasil penelitian dan pemecahan masalah yang diteliti.
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